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MENGIKUTI berita 
berita korupsi terutarna 
yang ditangani KPK, 
memperlihatkan pada 
kita sejumlah fakta 
bahwa sebagian pelaku 
ternyata lulusan perguru 
an tinggi. Tentu fakta itu 
memùnculkan gugatan 
atas keseriusan perguru 
an tinggi dalam meng 
hasilkan lulusan yang 
antkorupsi. 

Bila direnungkan, 
sebenarmya ada seper 

cik harapan yang mungkin bisa dilakukan untuk mema 
gari perguruan tinggi dari korupsi. Harapan tersebut 
datang dai pengaturan instrumen akreditasi. FPengelola 
kampus teriebih para asesor BAN, pasti mengetahui 
bahwa salah satu borang akreditasi memusatkan per 
hatian pada alumni. Item inilah yang bisa dimanfaatkan 
bagi rekayasa sistem untuk menjaga kampus dari 

korupsi. Bila ada alumni yang korupsi, akan menjadi fak 
tor pengurang nilai akreditasi. 

Pakta Integritas 

Ada dua syarat yangperlu dilakukan agar instrumen 
akreditasi dapat mendukung tujuan ini. Pertama, peru 
penyeragaman instrumen evaluasi penelusuran alumni 
dalam mengungkap bagaimana respons pengguna 
pada lulusan dan integritas alumni. 

Prasyarat kedua, peru adanya integrasi data base 
dan sistem komunikasi online yang baik minimal antara 
empat pihak, yaitu kampus, Dikti, Badan Akreditasi 
Nasional, dan penegakhukum, termasuk KPK. Dengan 
sistem seperti ini, maka bila penegak hukum mencatat 
ada lulusan perguruan tinggi yang melakukan korupsi, 
data tersebut akan otomatis terhubung dengan BAN, 
Dikti, dan perguruan tinggi yang bersangkutarn. 

Selama inijabatan akademik profesor dan kesarjana 
an dapat dicabut bila seseorang terbukti melakukan pla 
giarisme. Mekanisme sepert ini bisa diperuas bagi ka 
sus alumni yang korupsi, misalnya kampus mencopot 
gelar kesarjanaan alumni, sehingga berbagai hak terka 
t dengan kesarjanaan tersebut hilang. Tindakan keras 
seperi ini diharapkan mampu memberi efek kejut yang 
signifikan bagi semua civitas academica, termasuk 
alumni. 

Sistem seperti ini akan membuat perguruan tinggi 
berupaya mengatur dirimakin keras, termasukmembu 
at aturan untuk memaksa agar alumni menjaga integr 
tas. Kampus bisa saja meniru organisasi ikatan dokter 
yang dapat mencabut hak dan legalitas praktik bila ada 
dokter yang melakukan kesalahan. 

Akreditasi merupakan status sangat penting bagi 
institusi kampus. Kredibilitas institusi akan teroemin 
melalui status akreditasi. (37) 
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